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Abstrak 

Enterprise Architecture merupakan proses pengembangan yang dilakukan untuk menentukan analisis, desain, 

perencanaan dalam pelaksanaan aktivitas sistem informasi untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan acuan mutu yang digunakan untuk 

peningkatan kualitas dan daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) pada satuan pendidikan yang dibuat oleh 

pemerintah guna menghadapi tantangan masa kini dan masa mendatang. Standar pembiayaan pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting terhadap sumber – sumber pendapatan dan penggunaan biaya yang diperuntukkan bagi 

pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien dalam meningkatkan mutu pendidikan yang bermutu. Penelitian 

dilakukan di SMK Karya Guna Jakarta yang merupakan instansi pendidikan swasta, bernaung dibawah yayasan 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah blueprint pada tahap arsitektur bisnis dengan model 

enterprise architecture yang sesuai dengan SNP dalam bidang Standar Pembiayaan Pendidikan di SMK Karya Guna 

Jakarta. Dalam pemenuhan Standar Pembiayaan Pendidikan tersebut maka dibuat perancangan enterprise architecture 

menggunakan metode federal enterprise architecture framework yang terdiri dari empat level. Pada level pertama 

dilakukan analisis kondisi sekolah secara global dengan bantuan teknik analisis PEST dan SWOT. Level kedua 

merupakan mengidentifikasi proses bisnis. Level ketiga berisi pemodelan arsitektur informasi berupa rencana 

arsitektur bisnis, data dan teknologi yang akan digunakan untuk menampung sistem informasi. Level keempat 

merupakan pembuatan model arsitektur enterprise menggunakan matriks FEAF. Hasil dari penelitian ini berupa 

blueprint sebagai buku pedoman organisasi sekolah dalam mencapai tujuan strategisnya. 

 

Kata kunci : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Standar Nasional Pendidikan, Standar Pembiayaan 

Pendidikan, Enterprise Architecture, Federal enterprise architecture framework (FEAF) 
 

 

1. Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Karya Guna Jakarta merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal 

yang memiliki empat bidang kejuruan diantaranya yaitu, Teknik Instalasi Tegangan Listrik (TITL), Teknik Komputer 

Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik Audio Video (TAV). Sekolah ini mempunyai visi, misi 

dan tujuan menghasilkan tamatan yang memiliki daya saing, terampil dan profesional yang berorientasi IMTAQ dan 

IPTEK yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. SMK Karya Guna Jakarta ini sudah melaksanakan Kurikulum 2013 

untuk memenuhi amanat Undang – Undang No. 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan yang berfungsi 

mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya, dan khususnya tujuan pendidikan sekolah. 

Standar pembiayaan Standar pembiayaan pendidikan merupakan sebuah analisis terhadap sumber pendapatan dan 

penggunaan biaya yang diperuntukan bagi pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai 

pendidikan yang bermutu. Standar pembiayaan pendidikan memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan agar lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ibu Tuti selaku Administrasi Keuangan Sekolah, didapati bahwa 

pemanfaat dan penggunaan teknologi informasi di SMK Karya Guna Jakarta masih relatif minim, sumber pembiayaan 

pendidikan kurang dikelola secara sistematis. Sekolah belum mempunyai susunan strategi atau blueprint dalam 
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pengembangan sistem informasi/teknologi informasi yang nantinya dapat memenuhi kebutuhan organisasi sekolah 

secara terstruktur. Pemilihan metode Federal enterprise architecture framework (FEAF) merupakan sebuah standar 

untuk mengembangkan dan mendokumentasikan deskripsi arsitektur pada area yang menjadi prioritas utama. Dengan 

demikian, Standar Pembiayaan Pendidikan yang berfokus pada SNP untuk menghasilkan kebutuhan arsitektur sistem 

informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan sistem informasi yang berintegrasi. 

 

2. Dasar Teori 

2.1. Standar Pembiayaan Pendidikan dalam SNP 

Standar pembiayaan pendidikan merupakan sebuah analisis terhadap sumber pendapatan dan penggunaan biaya 

yang diperuntukan bagi pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai pendidikan yang 

bermutu. Biaya satuan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, biaya personal, dan biaya non personalia. 

Standar biaya satuan pendidikan ditetapkan dengan Peraturan Menteri berdasarkan usulan BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan). 

 

2.2. Enterprise Architecture (EA) 

Menurut Surendro (2009) Enterprise Architecture (EA) merupakan sekumpulan prinsip, metode, yang 

diintegrasikan dan distandarisasi tergantung kepada visi misi dan model operasional pada masa depan dan memastikan 

untuk berevolusi menjadi lebih baik. Tujuan dari penggunaan EA yaitu strategi dan orientasi model bisnis yang baru 

dengan memperhatikan pengaruh TI terhadap bisnis. Manfaat dari EA ini dapat menghasilkan blueprint yang berupa 

dokumentasi semua proses bisnis, sistem informasi, teknologi, serta stakeholder untuk memenuhi visi misi organisasi. 

Sehingga dapat menghasilkan informasi yang terpusat, stabil, serta dapat meningkatkan konsistensi, ketelitian, 

ketepatan waktu, integritas, kualitas, ketersediaan, akses dan pembagian informasi yang dikelola dengan baik. 

 

2.3. Teknik Enterprise Architecture Model FEAF 

Federal enterprise architecture framework (FEAF) merupakan framework yang mulai dikembangkan oleh CIO 

Council pada April tahun 1999. Tujuan dari FEAF ini untuk mengembangkan EA dalam Federal Agency atau sistem 

yang melewati batas multiple inter – agency. FEAF menyediakan sebuah standar untuk mengembangkan dan 

mendokumentasikan deskripsi arsitektur pada area yang menjadi prioritas utama. FEAF juga dapat diartikan untuk 

mendeskripsikan arsitektur bagi pemerintahan Federal menjadi area bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. FEAF juga 

mengadopsi tiga kolom pertama pada Zachman framework dan metodologi perencanaan enterprise architecture oleh 

Spewak. Menurut Tang (2004:8), framework ini tersusun atas empat level yang setiap levelnya mempunyai pengertian 

sebagai berikut : 

1. Level I merupakan level tampilan tertinggi yang berkaitan dengan architecture drivers atau pendorong eksternal 

dan strategic direction dari arsitektur. Keduanya mentransformasikan current architecture menuju target 

architecture dengan menerapkan architecture standards dan mengelola architecture process. 

2. Level II menjelaskan lebih detail dengan menganalisis mengenai business drivers dan design drivers dari 

arsitektur. Hasil dari proses ini adalah target business architecture dan target design architecture. 

3. Level III menampilkan arsitektur lebih detail dengan tampilan bisnis, data, aplikasi dan teknologi untuk 

memodelkan target architecture. 

4. Level IV mengkombinasikan Zachman Framework (ZF) dan metode Enterprise Architecture Planning (EAP) 

milik Spewak. Kolom data, functions dan network pada Zachman Framework juga dikerjakan. EAP digunakan 

untuk mendefinisikan proses perencanaan arsitektur. 

Menurut Defriana & Resmi (2019) Pendekatan FEA (Federal Enterprise Architecture) sangat berguna dalam 

menciptakan model referensi sebagai pedoman pengelolaan organisasi. Sistem dikelompokkan menjadi bagian-bagian 

otonom untuk mengurangi kerumitan, sementara katalog arsitektur yang reusable mempercepat pengembangan dan 

menjamin efisiensi serta konsistensi pengelolaan. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Alat dan Bahan Penelitian 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah ASUS Vivobook A407MA Notebook PC 

dengan spesifikasi Intel Celeron Processor N4000 (4 MB Cache, 1.10 GHz up to 2.60 GHz), Memory 4 GB DDR4 

2133 MHz, Display 14.0 (16 : 9) LED backlit HD, Resolusi 1366x768, Hard Disk 1 TB 5400RPM SATA. Dan 

perangkat lunak Windows 10 Home Basic, Ms Word. 



16  

3.2. Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

1) Mengidentifikasi Institusi/Organisasi, yaitu melakukan observasi mengenai kondisi sekolah SMK Karya Guna 

Jakarta secara menyeluruh guna mengumpulkan informasi tentang sekolah, dari hasil observasi maka dapat 

mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi perkembangan sekolah. 

2) Penelitian ini juga melakukan studi literatur dari beberapa sumber yang relevan sebagai acuan untuk 

mendapatkan gambaran dalam perancangan enterprise arsitektur untuk penulisan yang sesuai dengan kondisi 

sekolah saat ini. 

3) Mengumpulkan dokumen-dokumen SMK Karya Guna Jakarta yang berkaitan dengan Standar Pembiayaan 

Pendidikan. Pengumpulan data dilakukan secara observasi dan wawancara. 

4) Tahap Perencanaan Enterprise Architecture dengan metode FEAF menggunakan 4 tahapan level. Yaitu 

menggunakan teknik analisis PEST dan SWOT, Mengelompokan proses bisnis menjadi aktivitas utama dan 

pendukung menggunakan value chain, mengidentifikasi proses bisnis dengan BSP dan terakhir menggunakan 

matriks FEAF untuk menghasilkan blueprint arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur aplikasi dan 

arsitektur teknologi. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. 

 

3.3.1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi terstruktur, yang artinya proses observasi telah dirancang 

secara sistematis tentang suatu yang diteliti, tempat, dan waktunya. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat 

langsung proses dan kegiatan bisnis yang berjalan pada studi kasus di SMK Karya Guna Jakarta 

 

3.3.2. Wawancara 

Metode ini dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kegiatan penerapan Standar 

Pembiayaan Pendidikan yang terjadi di SMK Karya Guna Jakarta, dengan cara menanyakan secara langsung dari 

sumber informasi. 

 

3.3.3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah cara untuk mencari informasi dari data-data yang sudah berlalu untuk menguatkan 

hasil dari observasi. Bentuk dokumen dapat berupa gambar, catatan tertulis baik yang diarsipkan oleh SMK Karya 

Guna Jakarta sendiri atau dari media cetak dan dari internet. Peneliti melakukan pencatatan data dokumentasi yang 

diperlukan sebagai penunjang informasi. 
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3.4. Teknik Analisis Data 

Aktivitas dalam analisis data yang sudah didapat dari pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi 

literatur, maka data tersebut akan diolah dengan menggunakan teknik analisis yang termasuk dalam teknik enterprise 

architecture, yaitu analisis PEST , SWOT, Value chain dan BSP, sedangkan untuk metodologi penelitian ini 

menggunakan model Federal Architecture Framework (FEAF) dalam perancangan enterprise architecture di sekolah 

SMK Karya Guna Jakarta. 

 

4. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan studi pustaka yang dilakukan di SMK Karya Guna Jakarta, maka dapat 

ditemukan berupa data dan teori yang melandasi permasalahan dari penelitian sehingga kesimpulan yang diperoleh 

berupa pemodelan arsitektur yang akan digunakan sebagai pertimbangan dalam perencanaan dan pengembangan 

teknologi informasi di SMK Karya Guna Jakarta sesuai dengan SNP terutama pada bidang Standar Pembiayaan 

Pendidikan. Dalam penelitian ini terdapat kerangka kerja enterprise architecture model FEAF yang terdiri dari empat 

level tahapan. 

 

4.1. Menganalisis SWOT 

 
Gambar 4.1 Analisis SWOT 
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4.2. Menganalisis Value chain 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Analisis Value chain SMK Karya Guna Jakarta 

 

4.3.  Mengidentifikasi Proses Bisnis 

 
 

Gambar 4.3 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis Bidang Standar Pembiayaan Pendidikan SNP 
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Gambar 4.4 Pemetaan Area Fungsional Standar Pembiayaan Pendidikan 

 

4.4. Semantic Model 

 

Gambar 4.5 Semantic Model Pembiayaan Pendidikan 
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Gambar 4.6 Diagram Aktivitas Kepemilikan Dokumen RKAS 



21  

 

 
Gambar 4.7 Diagram Aktivitas Pengembangan Pembiayaan Pendidikan 

 

Gambar 4.8 Diagram Aktivitas Penetapan Struktur Pembiayaan Pendidikan 
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Gambar 4.9 Diagram Aktivitas Penyusunan Penganggaran 

 

Gambar 4.10 Diagram Aktivitas Penyusunan RKAS 
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4.5. System Geographic Deployment Architecture 

 
 

Gambar 5.1 Usulan Topologi Star SMK Karya Guna Jakarta 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, perancangan 

enterprise architecture pada sekolah SMK Karya Guna Jakarta dengan menggunakan metode FEAF (Federal enterprise 

architecture framework) telah berhasil dibuat dan menghasilkan blueprint (cetak biru) yang berisi pemodelan arsitektur 

bisnis, informasi, dan teknologi. Blueprint ini dapat dilakukan menggunakan perancangan empat level yang terdapat 

pada metode FEAF, antara lain sebagai berikut : 

1. Level Pertama, perancangan tahap ini menggunakan teknik analisis PEST dan SWOT sebagai perangkat dalam 

mengumpulkan informasi seputar sekolah. 

2. Level Kedua, perancangan tahap ini menggunakan teknik analisis value chain untuk mengelompokkan proses 

bisnis menjadi aktivitas primer dan aktivitas pendukung di sekolah. 

3. Level Ketiga, perancangan tahap ini menggunakan teknik analisis BSP (Business system planning) untuk 

mengidentifikasi proses dan pemodelan arsitektur informasi di sekolah. 

4. Level Keempat, perancangan tahap ini dilakukan dengan pembuatan dan pengklasifikasian model enterprise 

architecture berdasarkan matriks FEAF. 

Jadi, dengan adanya blueprint ini dapat digunakan menjadi acuan buku pedoman sekolah dalam perencanaan 

strategis untuk membuat ataupun mengembangkan teknologi informasi, serta tata kelola layanan informasi yang sesuai 

dengan tujuan sekolah. Hal ini dibuktikan dengan adanya ketersediaan dari pimpinan sekolah untuk menerima dan 

mempelajari blueprint yang telah dihasilkan. Secara umum, sekolah merupakan lembaga non profit, namun tetap 

dibutuhkan pola yang rapi dan terstruktur dengan mengadaptasi pola yang dimiliki oleh perusahaan dan berorientasi 

profit. 
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